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ANALISIS KEJENUHAN BELAJAR DARI RUMAH PADA MASA  
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Oleh: 
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ABSTRAK 

 

Pembelajaran secara daring pada masa pandemi Covid- 19 menimbulkan 

kejenuhan dalam belajar yang dialami siswa dikarenakan gaya belajar siswa yang 

tidak sesuai dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kejenuhan belajar dari rumah pada masa 

pandemi COVID- 19 ditinjau dari gaya belajar siswa di SMA Negeri 2 Sembawa. 

Penelitian ini meggunakan metode deskriptif. Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif. Menggunakan teknik random sederhana (simple random 

sampling) dengan populasi 143 siswa dan sampel 105 siswa. Pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuesioner melalui google form dengan skala 

pengukuran meggunakan skala likert. Hasil analisis data menunjukan bahwa siswa 

SMA Negeri 2 Sembawa secara umum mengalami kejenuhan belajar pada 

kategori sedang pada aspek tidak mendatangkan hasil pada kategori sangat tinggi 

dengan jumlah siswa sebanyak 86 siswa (82%). Siswa kelas X IPA mengalami 

kejenuhan belajar pada aspek keletihan emosional.  Siswa laki- laki mengalami 

kejenuhan belajar pada aspek keletihan emosional. Siswa mengalami kejenuhan 

belajar dalam kategori sedang pada aspek keletihan emosional ditinjau dari gaya 

belajar diversi dengan jumlah mean 25 dan standar deviasi 4.  

 

Kata Kunci : Kejenuhan Belajar, Gaya Belajar, covid-19 
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ANALYSIS OF STUDYING FROM HOME BURDEN ANALYSIS 

COVID-19 PANDEMIC REVIEW FROM LEARNING STYLES 

SMA N 2 SEMBAWA STUDENTS 

 

By: 

Ria Agustina 

Number : 06071381722076 

Supervisor : Dr. Yosef, M.A. 

Guidance and Counseling Study Program 

 

ABSTRACT 

Online learning during the Covid-19 pandemic caused boredom in learning 

experienced by students due to student learning styles that were not in accordance 

with the learning methods provided by the teacher. This study aims to find out 

how boredom is learning from home during the COVID-19 pandemic in terms of 

student learning styles at SMA Negeri 2 Sembawa. This research uses descriptive 

method. The data analysis technique used descriptive statistics. Using simple 

random sampling technique with a population of 143 students and a sample of 105 

students. Collecting data using a questionnaire or a questionnaire via google form 

with a measurement scale using a Likert scale. The results of data analysis showed 

that students of SMA Negeri 2 Sembawa in general experienced learning 

saturation in the medium category in the aspect of not bringing results in the very 

high category with the number of students as many as 86 students (82%). Students 

of class X IPA experience learning saturation in the aspect of emotional 

exhaustion. Male students experience learning saturation in the aspect of 

emotional exhaustion. Students experience learning saturation in the medium 

category on the aspect of emotional exhaustion in terms of diversion learning style 

with a mean of 25 and a standard deviation of 4. 

 

Keywords: Study Saturation, Learning Style, covid-19
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Saat ini terjadi perubahan yang sistematik terhadap kehidupan manusia  dari mulai 

terguncangnya ekonomi, kesehatan, keamanan, dan juga pendidikan. Perubahan ini terjadi 

karena terdapat suatu Virus COVID-19 yang muncul dan mewabah di berbagai belahan 

dunia. Dikutip dari WHO, (2020) bahwa  COVID-19  ini  penyakit  menular  yang  

disebabkan  oleh  Corona  Virus  jenis  baru dan  sebelumnya  tidak  dikenal  sebelum  terjadi  

wabah  di  Wuhan,  Desember  2019  yang  lalu. Penyakit  ini  menyebabkan  infeksi  saluran  

pernafasan  pada  manusia  mulai  dari  batuk  pilek  hingga  yang  lebih serius seperti Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

 Firman  dan  Sari  (2020) mengatakan bahwa COVID-19 yang muncul ini 

menimbulkan dampak yang sangat tidak diharapkan. Hal ini menimbulkan pandemi bagi 

masyarakat. Penyebaran  penyakit  ini  tergolong  cepat  dan  mulai  bermutasi  dengan  orang  

tanpa  gejala.  Terkait  hal itu,   pemerintah  Indonesia  mengeluarkan  kebijakan  bagi  semua  

tingkat  satuan  pendidikan untuk  melakukan  kegiatan  pembelajaran  dirumah  saja  atau  

yang  di  kenal  dengan  istilah  belajar  dirumah atau study  fromhome (SFH). Dan mengubah   

kebijakan-kebijakan  pendidikan. Salah  satunya  melalui  surat  edaran  Kementrian  

Pendidikan  dan Kebudayaan  (Kemendikbud)  Direktorat  Pendidikan  Tinggi  No.  1 Tahun  

2020  tentang  pencegahan  COVID- 19. Didalam  surat  tersebut dimuat 10 poin yang salah 

satunya himbauan kepada seluruh jenjang pendidikan  untuk  melakukan  pembelajaran  jarak  

jauh  (daring)  dan belajar  dirumah  masing- masing. Namun, meski belajar di rumah  

menjadi solusi ditengah situasi pandemi yang kita tak tahu kapan akan berakhir ini, terdapat 

kendala dan kekurangan dalam pelaksanaannya.   

 Menurut pendapat Slameto (2010:1) belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan Bell- Gredler (dalam Winataputra 2014: 5) mendefinisikan belajar adalah proses 

yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, 

andattitudes. Mubarak, (2018) mengatakan bahwa manusia belajar tidak hanya dengan 

dirinya sendiri melainkan belajar dengan orang lain, lingkungan dan dengan kondisi yang ada 

di lingkungan sekitar juga. Namun, himbauan yang di keluarkan oleh pemerintah 
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mengharuskan seluruh satuan pendidikan untuk mengubah sistem pembelajaran yang 

biasanya dilakukan secara tatap muka, dan untuk memutus rantai penyebaran wabah COVID- 

19 ini melakukan proses pembelajaran secara online. Pembelajaran online membutuhkan 

aplikasi sebagai jembatan antara guru dan siswa untuk berkomunikasi. Seperti   Aplikasi 

whatsapp,   google classroom, skype, zoom cloud meeting dan aplikasi lainnya yang 

mendukung. Materi pembelajaran akan dibagikan oleh guru melalui aplikasi- aplikasi 

tersebut. Siswa dituntut untuk hadir tepat waktu dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

online tersebut di tengah keterbatasan atau kendala yang memungkinkan terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung, seperti tidak stabilnya jaringan internet, keterbatasan memiliki 

smartphone dan tidak memiliki kuota internet.  Dalam penelitian Ali dkk (2020) dijelaskan 

pembelajaran daring memiliki    fleksibilitas    dalam pelaksanaannya  dan   mampu   

mendorong  munculnya   kemandirian belajar   dan   motivasi   untuk   lebih   aktif   dalam   

belajar.  

 Bagi siswa, pembelajaran jarak jauh mengakibatkan siswa tidak terkontrol oleh guru, 

siswa mengalami kecemasan, siswa merasa bosan karena terlalu monoton, belajar menjadi 

tidak maksimal, siswa tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan teman maupun guru 

dan siswa merasa jenuh dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara dari guru Bimbingan 

dan Konseling dan siswa di SMA Negeri 2 Sembawa, kebanyakan siswa mengalami 

kejenuhan atau bosan dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara online, seperti 

siswa terlambat mengikuti pembelajaran, siswa kurang merespon dengan baik pembelajaran 

yang disampaikan guru, dan siswa mengalami hambatan- hambatan saat mengikuti 

pembelajaran (keterbatasan sinyal, dan tidak ada kuota internet), permasalahan ini sering 

muncul di saat pembelajaran berlangsung. Seperti yang diungkapkan oleh Vitasari (2016) 

sistem pembelajaran yang kurang efektif mengakibatkan tidak tersampainya materi yang 

diberikan oleh guru. Begitu juga yang diungkapkan Soegijapranata (2020) bahwa rasa 

kesepian berpengaruh terhadap kejenuhan belajar (burnout). Cara mendapatkan atau 

menyerap informasi antara laki- laki dan perempuan juga berbeda, anak laki- laki cenderung 

bersifat deduktif dan anak perempuan lebih bersifat induktif. Berdasarkan penelitian Gurian 

(2001) menjelaskan bahwa anak laki- laki lebih cepat merasa bosan jika hanya duduk diam 

memperhatikan penjelasan, karena anak laki- laki lebih banyak menggunakan gerakan 

dibandingkan dengan anak perempuan yang cenderung sedikit gerakan (diam). Tenenbaum 

dan Eklund (2017) mengatakan jika kejenuhan dalam belajar terus terjadi pada siswa maka 

akan terjadi penurunan prestasi.  
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 Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu hal yang terus berkembang di era 

globalisasi ini, sekolah sebagai penghasil Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan 

penting dalam proses peningkatan tersebut. Setiap sekolah dituntut untuk terus meningkatkan 

mutu pendidikan agar lulusannya unggul dan dapat bersaing dengan lulusan Sekolah lain. 

Siswa selalu menginginkan prestasinya semakin meningkat, prestasi belajar ditentukan oleh 

proses belajar, siswa yang senang belajar kemungkinan prestasinya akan meningkat. Dalam 

menyerap materi pembelajaran yang disampaikan guru siswa menggunakan gaya belajar yang 

dominan dimilikinya. Muhammad (2014) mengemukakan materi pembelajaran pada jenjang 

menengah atas terdapat perbedaan antara pembelajarn IPA dan IPS. Dalam pembelajaran 

IPA, siswa  lebih banyak berhitung dan menggunakan rumus- rumus untuk menyelesaikan 

persoalan. Sedangkan pembelajaran IPS pada hakikatnya membentuk siswa memiliki 

kepribadian sosial yang baik. Penyerapan pembelajaran yang dilakukan secara online 

menggunakan gaya belajar yang kurang cocok membuat siswa tidak memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru, sehingga siswa merasa bosan, siswa menjadi bingung dan tidak 

memperhatikan dengan serius. Nugroho Wibowo (2016) mendefinisikan gaya belajar adalah 

kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi 

antar pribadi. Ketika seseorang menyadari bahwa bagaimana menyerap dan mengolah 

informasi, belajar dan berkomunikasi menjadi sesuatu yang mudah dan menyenangkan. 

Sedangkan definisi gaya belajar menurut Nasution (2003:94) adalah cara yang konsisten yang 

dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, 

dan memecahkan soal. Kolb (1984) menyatakan gaya belajar dapat digolongkan menjadi 

empat macam gaya yaitu diversi, asimilasi, konversi dan akomodasi. Dari keempat gaya 

belajar ini ada individu yang cenderung pada salah satu gaya, dan ada juga yang cenderung 

semua gaya belajar.  

 Pemahaman pembelajaran secara online pada setiap siswa berbeda sesuai dengan 

masing- masing gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Pada sistem belajar online, gaya 

belajar yang dimiliki setiap siswa akan berubah.  Perubahan gaya belajar ini bisa 

menyebabkan siswa menjadi sulit menangkap pembelajaran yang di berikan oleh guru dan 

siswa merasa jenuh dalam belajar. Kejenuhan dalam belajar seperti, tidak fokus dalam 

memperhatikan pembelajaran, fokus belajar teralihkan ke aplikasi lainnya yang ada di 

komputer atau handphone, cenderung peserta didik tidak memperhatikan dengan serius 

karena kurang memahami penjelasan yang diberikan. Reber (dalam Muhibbin 

Syah,2012:181) menyatakan kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang digunakan 

untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang peserta didik yang mengalami 
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kejenuhan belajar tidak memiliki kemajuan dari proses belajar yang dilakukannya, 

pengetahuan dan kemampuan yang didapat dari proses belajar pun tidak berkembang. 

Muhibbin Syah (2012:181) menyatakan bahwa seorang siswa yang sedang dalam keadaan 

jenuh sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses 

item-item informasi atau pengalaman baru, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan “jalan 

di tempat”.  

 Skovhot (dalam gumilar: 2013) mengemukakan bahwa kejenuhan belajar sebagai 

perubahan sikap dan perilaku belajar dalam kondisi menarik diri secara psikologis yang 

merupakan hasil dari sebuah reaksi terhadap harapan dan tujuan yang tidak realistic dalam 

melihat perubahan yang diinginkan dalam belajar, kegiatan yang mempunyai tuntutan 

interaksi behavioral yang relatif konstan dengan orang lain serta lingkungan belajar, dan 

tujuan jangka panjang yang sulit dicapai.  

 Hasil penelitian Desy dan Eka(2020) gejala kejenuhan yang di rasakan siswa saat di 

hadapkan pada aktivitas pembelajaran daring secara terus menerus  dapat  menimbulkan 

perasaan  negatif.  Perasaan  negatif  yang  akan  memperburuk  persepsi  diri terhadap  

aktivitas  yang  diikuti,  kemudian  dapat  menyebabkan siswa perlahan  menarik  diri  dari  

segala aktivitas yang dilakukannyaatau dengan kata lain malas.   

 Kegiatan belajar yang dilakukan  dari  rumah, setidaknya  para  siswa  bisa  belajar  

sejak  awal,  bahwa  posisi  perencanaan  dalam melakukan belajar di rumah lebih terencana 

dengan baik, serta lebih terfokus dalam kegiatan yang positif. Seperti yang diungkapkan oleh 

Saputra (2020) kegiatan belajar di rumah memberikan respon yang tidak sama bagi para 

siswa,  terkadang  para  siswa  akan  bosan  belajar  di  rumah,  karena  terkendala  akses 

jaringan  dan  terbatasnya  kuota yang  digunakan,  kemudian  kurang  konsentrasi terhadap  

apa  yang  sedang  dikerjakan ketika  akan online, dan  bagaimana  agar mereka  tetap  

survive  selama belajar  di  rumah.  Jika kendala- kendala seperti diatas terus bermunculan di 

khawatirkan akan menyebabkan stress pada siswa. Stress yang terus terjadi  tanpa   diikuti   

adanya   penanganan   yang   baik,   maka   akan   menimbulkan   siswa kehilangan minat 

terhadap aktivitas yang sedang dikerjakan. Kelelahan secara fisik dan mental serta pikiran-

pikiran  yang  mempertanyakan  lagi  kemampuan  diri  dan  nilai  aktivitas  tersebut  bagi  

dirinya  akan  muncul. Pada akhirnya, siswa akan merasakan perasaan yang tidak 

menyenangkan dan semakin stress ketika dihadapkan lagi pada aktivitas yang sama secara 

terus-menerus. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu di adakan penelitian tentang “Analisis 

Kejenuhan Belajar Pada Masa Pandemi COVID- 19 Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa 

SMA Negeri 2 Sembawa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana tingkat kejenuhan belajar siswa SMA Negeri 2 Sembawa pada masa 

pandemi Covid-19 ditinjau dari kategori gaya belajar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kejenuhan 

belajar peserta didik pada masa Pandemi COVID- 19 ditinjau dari empat jenis gaya belajar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan penelitian yang penulis ajukan maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan 

masukan khususnya dalam penyelenggaraan bidang pembelajaran kepada siswa secara online 

pada masa Pandemi COVID- 19. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti akan bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenal proses pembelajaran yang dilakukan secara online pada 

masa Pandemi COVID- 19. 

2. Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan bahwa melalui layanan bimbingan dan konseling 

dapat mengatasi kejenuhan  belajar peserta didik secara online pada masa Pandemi COVID- 

19 kearah peningkatan mutu pendidikan disekolah. 

3. Manfaat bagi Sekolah. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagisekolah 

agar lebih memperhatikan kondisi peserta didik dalam menggunakan sistem belajar online 

pada masa Pandemi COVID- 19. 

4. Bagi Siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bahwa 

kejenuhan belajar pada peserta didik  ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik untuk  meningkatkan dan mencapai hasil belajar yang baik.  
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